V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Hubungan antarspesies telah banyak menjadi inspirasi manusia dalam
penciptaan karya seni, mulai dari karya sastra hingga karya seni rupa. Lewat
kisah-kisah yang penuh inspiratif ini pencipta karya seni berusaha
membangkitkan rasa kasih sayang manusia dalam hubungan antarspesies.

Hubungan antarspesies ini menjadi penting dan menarik untuk diangkat
dalam karya seni patung yang menggambarkan metafor anjing setia dalam bentuk
tiga dimensi agar manusia memiliki kesadaran tentang pentingnya menjaga
keseimbangan alam. Anjing yang jselama ini dianggap sebagai binatang tak
berguna, najis dan haram, ternyata/memiliki kesetiaan pada manusia sejak zaman
purba.

Kesetiaan anjing._pada 'manusia telah banayak menginpirasi seniman
terdahulu dalam penciptagn=karyanya, begiiu=—pula dengan proses penciptaan
dalam tulisan ini. Karya yang mewakili hubungan antarspesies ini telah mewakili
beberapa sifat kesetiaan anjing. Selanjutnya kesetiaan anjing ini dapat diapresiasi
manusia melalui pemahaman sifat dan karakter anjing setia dalam bentuk karya
seni patung ini. Dengan memahami sifat dan karakter anjing setia melalui karya
seni patung ini, manusia dapat memperbaiki hubungannya dengan anjing yang
merupakan unsur alam ciptaan Tuhan.

Jika diamati, dalam kehidupan sosial masyarakat saat ini terjadi kontradiksi
antara manusia yang menyayangi dan membenci anjing, misalnya, di satu sisi

manusia memandang anjing sebagai binatang yang berguna dan dapat
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mengangkat status sosial seseorang, namun di sisi lain masih banyak masyarakat
yang beranggapan bahwa anjing adalah binatang yang menjijikkan. Fenomena ini
menimbulkan rasa keprihatinan pencipta untuk mengangkat masalah ini sebagai
landasan ide penciptaan. Selanjutnya karya seni patung yang dihasilkan berwujud
gambaran bentuk persahabatan manusia dengan anjing dalam bentuk metaforik.
Karya ini tampil di antara semakin tipisnya rasa persahabatan antarspesies di masa
kini. Melalui karya patung ini diungkapkan tentang persahabatan yang bersifat
universal (tanpa batas), hal ini menjadi penting saat ini di mana semakin
menipisnya rasa empati manusia pada makhluk lain di luar manusia.

Proses visualisasi anjing setigi dalam karya seni patung ini merupakan
sebuah jalan panjang dalamtpaya mengkritist-prilaku manusia dalam hubungan
antarspesies. Melalui\berbagat-bentuk karya patung yang telah terwujud ini
digambarkan simbol:simbol “yang: menjadi-penghubung antara prilaku anjing
dengan prilaku manusia;. dan selanjutnya melalui elemen simbol ini dapat menjadi
pemicu pembuka wawasafmanusia untuk=tnemperbaiki dirinya ke arah yang
lebih baik.

Pengalaman pribadi penulis sebagai pecinta anjing, memberi sprit untuk
terus berpartisipasi guna membuka wawasan manusia di sekitar penulis untuk
selalu berbaik sangka dalam melakoni hubungan antarspesies. Hubungan
antarspesies ini menjadi harmonis apabila manusia bersedia berbagi wilayah dan
menyadari bahwa ada makhluk lain yang hidup di bumi ini selain dirinya. Untuk
itu diperlukan pengetahuan dalam mempelajari agama, dan ilmu pengetahuan

secara mendalam.
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Karya seni patung tentang anjing setia ini diwujudkan dalam bentuk tiga
dimensi, guna lebih mendekatkan bentuk anjing pada masyarakat secara lebih
nyata. Karya yang berbentuk metafor anjing setia ini selanjutnya akan menjadi
contoh baik bagi manusia dalam hal kesetiaan. Wujud anjing setia ini juga
merupakan sarana dalam mengkritisi prilaku manusia secara santun, tanpa
menyinggung perasaan seseorang, karena karya ini bersifat penyadaran.
Penyadaran lewat bahasa visual, melalui unsur-unsur seni patung.

Media yang digunakan dalam perwujudan karya ini berupa bahan
paperclay. Bahan paperclay dipilih karena bersifat ramah lingkungan, dan mudah
diperoleh. Pemanfaatan paperclay initjuga sebagai aktualisasi kemandirian dalam
berkarya. Bahan paperclay-ini dapat: diCiptakan di setiap daerah dan hal ini
memudahkan seseorang dalam-perwujudan karyanya.

Selanjutnya, teknik dalam/ perwujudan karya patung dengan bahan
paperclay merupakan teknik sedlerhana, tanpa harus:membangun konstruksi yang
rumit guna pembentukan dgsarpatung.

Banyak faktor yang menjadi hambatan dalam perwujudan karya ini, dalam
hal ini dana dan waktu yang tersedia juga sangat terbatas. Proses pembentukan
konstruksi patung juga memerlukan eksperimen berkali-kali untuk sampai pada
sebuah keputusan final dalam perwujudan karya.

Akhirnya proses penciptaan ini karya metafor anjing setia ini menghasilkan
dua gestur kesetiaan yang melekat pada prilaku anjing. Dalam hal ini, dua gesture
tersebut adalah anjing setia yang: (a), Selalu menunggu kedatangan ‘manusianya’
dengan setia, (b), Selalu menjaga daerah teritorialnya dengan penuh kesetiaan.

Selanjutnya dapat ditarik kesimpulan bahwa karya yang terwujud telah
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ditampilkan dengan baik dan penampilannya dapat mewakili beribu-ribu anjing
anjing yang hidupnya terpinggirkan, bentuk dan bahan yang digunakan dalam
penciptaan ini juga dapat memberi inspirasi bagi seniman yang akan berkreasi di
kemudian hari.

Selanjutnya kontribusi penciptaan ini terhadap pendidikan seni adalah: (1),
bahwa seni adalah bagian dari pekerjaan ilmiah, karena seniman dituntut agar
dapat mempertanggungjawabkan konsep seni secara akademik, sesuai kaidah
ilmiah, dengan menjelaskan alur penciptaan secara sistematis dan terstruktur, (2),
Hasil penciptaan ini dapat memperkaya khasanah senirupa ditinjau dari dari
konsep media dan rancangan yang diwujudkan, (3), Seniman dapat
mengungkapkan kedalam nitai seni.

Sebagai penutup, disimptlkab-bahwa anjing setia dapat dijadikan sebagai
sarana kritik bagi prilaku manusia ‘dalamshubungan antarspesies. Selanjutnya,
manusia tidak lagi memandang| réndah pada seekor anjing, karena banyak hal
yang dapat menjadi contoh=bagi 'manusia wstak memperbaiki prilakunya dalam
hubungan antarspesies dan antarmanusia.

Kemudian, proses penciptaann ini disimpulkan dengan beberapa temuan,
antara lain yaitu:

. Temuan Material.

Teknik dan pemanfaatan bahan paperclay ini merupakan temuan baru bagi
saya. Disini pemanfaatan bahan kertas daur ulang untuk karya seni tiga dimensi
diletakkan pada posisi bahan utama. Temuan ini juga sangat membantu apabila
diterapkan pada tempat-tempat atau lokasi di mana bahan berkarya seni sangat

minim. Kertas koran bekas mudah ditemukan di mana saja, keinginan untuk
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berkarya bisa datang di mana saja dan kapan saja, tentu saja bahan alternatif ini
sangat membantu, teknik perwujudan dapat dikerjakan dengan mudah.
2. Temuan Teknik.

Teknik mematung dengan cara membangun konstruksi rangka yang telah
saya kerjakan ini merupakan teknik yang mudah diikuti bagi orang lain,
terutama bagi mereka yang ingin bekerja sendiri tanpa bantuan orag lain.
Pekerjaan pembangunan konstruksi dapat dikerjakan oleh siapa saja, baik
pemula dan pematung yang berpengalaman, melalui teknik yang sederhana ini
saya berharap dapat memberikan masukan teknik mematung untuk mahasiswa
di lingkungan perguruan tinggi tempat saya bertugas, maupun di tempat yang
lain.

3. Temuan Metodik

Metoda mematung yang.dimulairdari-pengenalan obyek secara mendalam
sangat membantu saya dalam membentuk karye seni ini. Persiapan perwujudan
secara umum dan khusus=yang 'kemudian-aianjutkan dengan pembuatan sketsa
bentuk adalah sebuah langkah awal dalam kegiatan berkarya di sini.

Selanjutnya langkah yang harus ditempuh adalah pembuatan skala
perbandingan untuk mengetahui ukuran patung yang akan diwujudkan. Setelah
mendapatkan mal dari bentuk yang diinginkan kegiatan diteruskan merakit
konstruksi patung ke dalam bentuk tiga dimensi, kegiatan yang terakhir adalah
pembentukan anatomi patung dengan penambahan bubur kertas. Metoda
pembentukan ini adalah sebuah cara yang termudah dalam perwujudan karya

secara mandiri.
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4. Temuan Wacana
Cara pandang negatif manusia terhadap anjing selama ini dianggap kurang
pada tempatnya diharapkan dapat berubah melalui hasil akhir proyek ini.
Melalui karya ini manusia dapat belajar dari sejarah persahabatan manusia
dengan anjing dimulai dari jaman purba hingga jaman modern ini. Kesadaran
untuk memahami suatu kebenaran dapat membantu manusia dalam menjaga
lingkungan dan menghormati ciptaan Tuhan.
5. Temuan konsepsual
Setelah melalui proses penciptaan yang panjang untuk menemukan ide
penciptaan tentang anjing sebagai subyek penciptaan dalam lingkup hubungan
antarspesies maka ditemtkan kofsep  penciptaan, yang berupa pernyataan
bahwa anjing merupakan sahabat-manusia yang paling setia di antara semakin
tipisnya rasa persahabatan, di ‘antaras-manusia. Selanjutnya konsep ini

melahirkan bentuk estetik yang dimetaforkan dalam bentuk patung.

B. SARAN-SARAN

Keanekaragaman bentuk cerita tentang kesetiaan hewan pada manusia yang
bersumber dari hubungan dekat dengan kearifan alam belum begitu populer di
Indonesia, hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang
sebagian besar masih memandang anjing secara negatif dan dengan persepsi yang
keliru pula, hal ini berbanding terbalik dengan di negara lain yang telah banyak
menuliskan kisah persahabatan manusia dengan anjing, tidak saja dalam bentuk
teks namun sudah menggunakan tekologi modern dalam bentuk animasi 3D, film

atau karya seni lainnya.
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Hubungan antarspesies, manusia dan anjing mengandung pembelajaran
tentang nilai kesetiakawanan, hubungan antarspesies ini murni tanpa melihat
status. Hubungan anjing dengan manusia adalah persahabatan sejati yang
tingkatan ini jarang sekali diperoleh manusia.

Pesan moral tentang Kkesetiaan, kejujuran dan Kkasih sayang Yyang
disampaikan oleh karya ini perlu disimak agar masyarakat terutama generasi
muda lebih mudah menghargai kejujuran, kesetiaan dan kasih sayang, dengan
demikian akan timbul kecerdasan spiritual maupun intelektual di lingkungan
masayarakat yang saat ini sedang beranjak menjadi manusia modern dan cerdas.

Semoga karya ini dapat menjadi,pemicu terbentuknya karya baru yang lebih

kreatif dan dapat memperkaya khasanah kesentrupaan Indonesia.
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GLOSARIUM

IGSC. (Indonesian German Shepherd Club): Klub Pecinta Anjing Gembala
Jerman.

Rahmatan lil alamin: Agama yang membawa rahmat.
Khalifah: Seorang pemimpin yang tunduk pada Al-Qur’an san Hadis.
Mufassir: Seseorang yang mengartikan sebuah ayat.

K-9: CA-9: Caninae: Satuan anjing pekerja yang terdiri dari anjing dan
pawangnya

BBM: Blackberry Messenger

DALMAS: Pengendalian Massa
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